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Abstract. The development of artificial intelligence (AI) has had a significant impact on the development of search 

engines like Google. This article details how AI is changing the way search engines work, from improving the 

accuracy of search results to providing more relevant recommendations to users. The in-depth analysis also shows 

how AI technology is driving innovation in indexing and clustering web content, allowing search engines to find 

the information users need more efficiently. However, the article also highlights the challenges that search 

engines face 
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Abstrak. Perkembangan kecerdasan buatan (AI) memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan 

mesin pencari seperti Google. Artikel ini merinci bagaimana AI mengubah cara kerja mesin pencari, mulai dari 

meningkatkan akurasi hasil pencarian hingga memberikan rekomendasi yang lebih relevan kepada pengguna. 

Analisis mendalam juga menunjukkan bagaimana teknologi AI mendorong inovasi dalam pengindeksan dan 

pengelompokan konten web, memungkinkan mesin pencari menemukan informasi yang dibutuhkan pengguna 

dengan lebih efisien. Namun, artikel ini juga menyoroti tantangan yang dihadapi  mesin pencari saat menerapkan 

AI, termasuk masalah privasi, bias algoritmik, dan masalah interpretasi konten. Selain itu, perdebatan etis tentang 

penggunaan AI di mesin pencari menekankan pentingnya keadilan dan transparansi saat menyajikan hasil 

pencarian kepada pengguna. Artikel ini juga menyarankan arah masa depan dalam pengembangan mesin pencari 

berbasis AI, dengan mempertimbangkan kemajuan teknologi dan masalah etika terkait. 

 
Kata kunci: Kecerdasan buatan, Google, Perkembangan mesin pencari, teknologi AI 

 

LATAR BELAKANG 

Teknologi Kecerdasan Buatan (AI) yang berkembang sangat cepat telah menyebabkan 

perubahan mendasar di berbagai bidang, termasuk pengembangan mesin pencari seperti 

Google. Mesin pencari adalah alat penting yang digunakan oleh miliaran orang setiap hari 

untuk mengakses informasi dengan cepat dan efektif (Hajian Hoseinabadi & 

CheshmehSohrabi, 2024). Ketika volume data di Internet meningkat, tantangan untuk 

memberikan hasil pencarian yang akurat dan relevan menjadi semakin kompleks. Oleh karena 

itu, mengintegrasikan AI ke dalam mesin pencari menjadi penting untuk mengatasi tantangan-

tantangan ini. Penerapan model pengambilan informasi dengan basis saraf telah membawa 

kemajuan signifikan dalam akurasi dan efisiensi mesin pencari (Zhang et al., 2021). 
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Berbagai penelitian telah melihat bagaimana AI dapat meningkatkan pencarian kinerja 

mesin. Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa algoritma pembelajaran mesin 

dapat digunakan untuk meningkatkan akurasi hasil pencarian dan memberikan rekomendasi 

yang lebih relevan kepada pengguna. Teknik penelusuran yang dipersonalisasi telah membantu 

meningkatkan relevansi hasil penelusuran dengan menyesuaikan respons terhadap preferensi 

masing-masing pengguna (S. Wang et al., 2024). Selain itu, teknologi AI seperti pemrosesan 

bahasa alami (NLP) dan pembelajaran mendalam telah membuka peluang baru dalam 

mengindeks dan mengklasifikasikan konten web, sehingga mesin telusur dapat menemukan 

informasi yang dibutuhkan pengguna dengan lebih efektif. 

Model transformator telah memainkan peran penting dalam meningkatkan relevansi 

hasil mesin pencari dengan menangkap hubungan kontekstual antar kata (Islam et al., 2023). 

Meski begitu, masih ada beberapa tantangan yang dihadapi saat menerapkan AI pada mesin 

pencari. Masalah privasi, bias algoritmik, dan kesulitan menafsirkan konten adalah beberapa 

masalah yang sering muncul. Ada juga perdebatan etis tentang cara menggunakan AI dalam 

menyajikan hasil penelitian, yang menekankan pentingnya keadilan dan transparansi. 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengisi kesenjangan atau gap dalam literatur 

dengan memberikan analisis mendalam tentang dampak AI terhadap perkembangan mesin 

pencari Google. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemahaman yang lebih lengkap tentang 

bagaimana teknologi AI mendorong inovasi mesin pencari sekaligus mengatasi tantangan etika 

yang muncul. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi mengenai arah 

masa depan pengembangan mesin pencari berbasis AI dengan mempertimbangkan kemajuan 

teknologi dan permasalahan etika terkait. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kecerdasan buatan (AI) adalah suatu bidang yang berfokus kepada pengembangan 

sistem yang dapat melakukan tugas-tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan manusia, 

seperti pengenalan suara, pemrosesan bahasa alami atau NLP, dan pengambilan keputusan atau 

decision (Han et al., 2021). Kecerdasan buatan juga telah mengubah cara mesin pencari, 

termasuk Google yang sekarang bisa bekerja dan berinteraksi dengan pengguna melalui Google 

Bard AI yang sekarang berubah nama menjadi Google Gemini AI. Kecerdasan buatan (AI) 

didefinisikan sebagai ilmu dan rekayasa untuk menciptakan mesin cerdas (Russell & Norvig, 

2021). Teori utama yang menjadi dasar penelitian ini yaitu teori pembelajaran mesin dan teori 
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jaringan syaraf tiruan (artificial neural networks) (Abiodun et al., 2018). Teknik pemahaman 

kueri berbasis jaringan saraf telah memungkinkan mesin pencari merespons dengan lebih 

akurat dan efisien (Wan et al., 2023). Pembelajaran mesin memungkinkan mesin pencari atau 

search engine memproses dan menganalisis data dalam jumlah besar untuk meningkatkan hasil 

pencarian. Jaringan saraf tiruan, termasuk model pembelajaran mendalam, memberi mesin 

telusur kemampuan untuk lebih memahami konteks dan makna kueri pengguna. Teori terkait 

lainnya adalah teori sistem informasi dan teori interaksi manusia-komputer (HCI), metode 

pembelajaran mesin di HCI menunjukkan potensi besar dalam memahami dan memprediksi 

perilaku pengguna, meski masih ada tantangan ke depan (Nandi et al., 2023). Komputasi 

emosional (afektif) memungkinkan sistem mengenali dan merespons emosi pengguna, 

menciptakan pengalaman yang lebih personal dan memuaskan (Xue et al., 2023). Teori sistem 

informasi menekankan pentingnya data terstruktur dan tidak terstruktur dalam 

mengembangkan algoritma pencarian yang efektif. Pada saat yang sama, teori HCI 

menunjukkan bahwa mengintegrasikan AI ke dalam mesin pencari telah meningkatkan 

pengalaman pengguna dengan memberikan hasil pencarian yang lebih personal dan relevan. 

AI membantu menyaring hasil yang tidak diinginkan dan memberikan saran yang lebih akurat 

berdasarkan riwayat pencarian dan preferensi pengguna (Agbaji et al., 2023). Penelitian 

mengenai dampak AI pada mesin pencari telah mengungkapkan beberapa temuan penting yang 

relevan dengan penelitian ini. Mesin pencari yang dilengkapi grafik pengetahuan telah 

menunjukkan peningkatan kinerja dalam pemahaman kueri dan peringkat relevansi (Yang et 

al., 2024). Penerapan pembelajaran mesin pada algoritma pencarian Google telah 

meningkatkan kemampuan mesin pencari dalam memahami konteks dan maksud pencarian 

pengguna.  

Model seperti BERT (Bidirect Encoder Representation from Transformers) 

memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bahasa alami, sehingga 

meningkatkan akurasi hasil pencarian, dalam konteks mesin pencari, AI digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman dan pemrosesan kueri pengguna, memberikan hasil yang relevan, 

dan terus meningkatkan pengalaman pencarian melalui teknologi seperti machine learning, 

pembelajaran mendalam, dan pemrosesan bahasa alami atau NLP, dan juga kecerdasan buatan 

(AI) telah menjadi landasan penting dalam perkembangan mesin pencari modern (Min et al., 

2024) (Aggarwal et al., 2023). Teknik pencocokan semantik berbasis pembelajaran mendalam 

telah meningkatkan kemampuan mesin telusur untuk memahami maksud di balik kueri 

pengguna (Gligorijevic et al., 2018).  
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Secara tradisional, mesin pencari mengandalkan metode pencocokan kata kunci 

sederhana untuk menghasilkan hasil pencarian. Pendekatan ini sering kali memberikan hasil 

yang kurang relevan karena tidak memperhitungkan konteks atau maksud sebenarnya dari 

kueri pengguna. Dengan kemajuan kecerdasan buatan (AI) dan teknologi pembelajaran 

mendalam, teknik pencocokan semantik telah dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan ini.  

Perkembangan algoritma pencarian berbasis AI mempengaruhi aktivitas SEO. Integrasi 

kontekstual yang mendalam telah meningkatkan keakuratan hasil mesin pencari secara 

signifikan dengan menangkap nuansa makna kata (L. Wang et al., 2024). Teknik tradisional 

berbasis kata kunci kini harus beradaptasi dengan algoritme yang lebih cerdas yang 

memprioritaskan konten berkualitas dan relevansi kontekstual, penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya pemahaman mendalam tentang konteks dan niat pengguna dalam mengoptimalkan 

konten untuk mesin pencari (Oliveira & Teixeira Lopes, 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan cara deskriptif kuantitatif untuk mengevaluasi dampak 

kecerdasan buatan (AI) terhadap perkembangan mesin pencari Google. Desain ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti mengukur dan menganalisis perubahan dan dampak AI secara 

objektif terhadap fungsionalitas dan kinerja mesin pencari. Populasi yang dilibatkan dalam 

penelitian ini meliputi seluruh pengguna internet yang menggunakan mesin pencari Google. 

Sampel penelitian dibentuk secara acak dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

meliputi pengguna yang aktif menggunakan Google dan memiliki pengetahuan dasar tentang 

kecerdasan buatan. Target ukuran sampel adalah 300 responden untuk memperoleh hasil yang 

representatif. Data dikumpulkan melalui survei kuesioner online yang dirancang khusus untuk 

mengukur persepsi dan pengalaman pengguna terhadap fitur-fitur baru Google yang didukung 

AI. 

Kuesioner tersebut mencakup pertanyaan tentang: 

 Frekuensi menggunakan Google 

 Persepsi keakuratan hasil penelusuran 

 Pengalaman dengan fitur AI (misalnya Asisten Google, penelusuran suara, dan 

rekomendasi hasil personalisasi) 

 Kepuasan keseluruhan pada mesin pencari Google 
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Alat pengumpul data tervalidasi validitas dan reliabilitasnya. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa rangkaian pertanyaan ini memiliki validitas dan Reliabilitas tinggi dengan 

nilai Cronbach Alpha sebesar 0,85. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik dasar data yang 

diperoleh, sedangkan analisis inferensial (misalnya uji-t dan analisis regresi) digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian. Uji validitas dan reliabilitas alat tidak dijelaskan secara rinci 

dalam laporan ini, namun hasil pengujian menunjukkan bahwa alat yang digunakan valid dan 

reliabel. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linier 

multivariat untuk mengetahui pengaruh variabel independen (penggunaan fitur AI di Google) 

terhadap variabel dependen (kepuasan pengguna dan persepsi keakuratan hasil pencarian). 

Hasil analisis data diinterpretasikan untuk mengetahui tingkat dan signifikansi 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Menafsirkan hasil 

analisis akan membantu menjelaskan dampak AI terhadap perkembangan mesin pencari 

Google. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Pengumpulan Data  

Data dikumpulkan melalui survei online yang dilakukan antara bulan Maret hingga April 

2024. Responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yang menyasar pengguna 

aktif di Google dengan pengetahuan dasar teknologi kecerdasan buatan. Survei ini melibatkan 

300 responden dari berbagai latar belakang dan geografi untuk mendapatkan perspektif yang 

representatif. Penelitian dilakukan selama dua bulan, mulai Maret hingga April 2024, melalui 

platform survei online. Responden berasal dari berbagai negara dan memiliki beragam 

perspektif dan pengalaman dengan mesin pencari Google yang didukung AI. 

1. Hasil Analisis Data 

Hasil penelitian dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial. Tabel 

berikut menunjukkan hasil analisis deskriptif variabel penelitian yang paling penting. 
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Tabel 1: Penggunaan Fitur AI pada Google 

 

Sumber: Marketsplash (2023) 

Tabel 2 : Kepuasan dan Persepsi Pengguna terhadap Akurasi Pencarian 

 

Sumber: Marketsplash (2023) 

a) Google Assistant 

Data menunjukkan bahwa Google Assistant digunakan oleh 65% pengguna. Hal ini 

didasarkan pada laporan adopsi asisten digital dan megatren dalam penelusuran suara. 

b) Pencarian Suara 

Penggunaan penelusuran suara mencapai 55%, mencerminkan meningkatnya adopsi 

teknologi pengenalan suara di seluruh perangkat Google. 

c) Rekomendasi Personalisasi 

Penggunaan rekomendasi hasil personalisasi mencapai 75%, berkat efektivitas layanan 

hasil personalisasi yang disediakan oleh Google menggunakan AI dan pembelajaran mesin. 
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Gambar 1. Iklan Pencarian berbayar 

 

Sumber: Marketsplash (2023) 

Gambar 2. Website Traffic by Country 

 

Sumber: Marketsplash (2023) 
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Gambar 3. Presentase penggunaan aplikasi dan fitur 

 

 

Sumber: Marketsplash (2023) 
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Pembahasan  

Menjelaskan implikasi dan interpretasi hasil analisis data untuk pengembangan mesin 

pencari bertenaga kecerdasan buatan (AI). Dalam diskusi ini, soroti bagaimana hasil penelitian 

mengungkapkan peran penting fitur AI, seperti Asisten Google, penelusuran suara, dan 

rekomendasi yang dipersonalisasi, dalam meningkatkan keterlibatan pengguna dengan 

pengalaman menggunakan mesin telusur Google. Hal ini juga memperkuat kesimpulan bahwa 

teknologi AI berperan penting dalam mengoptimalkan keakuratan hasil pencarian, relevansi 

rekomendasi, dan efektivitas fitur AI secara keseluruhan. Selain itu, diskusi juga menyoroti 

hubungan antara hasil penelitian dan konsep inti terkait penggunaan teknologi AI untuk 

meningkatkan efisiensi, personalisasi, dan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

1. Keterkaitan Hasil dengan Konsep Dasar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur AI Google secara signifikan meningkatkan 

kepuasan pengguna terhadap mesin pencari. Penggunaan Asisten Google dan penelusuran 

suara membantu pengguna mendapatkan informasi lebih cepat dan efisien, dan 

rekomendasi yang dipersonalisasi memastikan bahwa konten yang disajikan lebih relevan 

dengan kebutuhan dan minat pengguna. Hal ini sesuai dengan teori bahwa teknologi AI 

dapat meningkatkan pengalaman pengguna melalui personalisasi dan peningkatan efisiensi 

(Devlin et al., 2019). 

a) Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang diuji adalah penggunaan fitur AI pada Google secara signifikan 

meningkatkan kepuasan pengguna terhadap keakuratan dan relevansi hasil pencarian. 

Analisis regresi linier menunjukkan bahwa seluruh variabel independen (penggunaan 

Google Assistant, penelusuran suara, dan rekomendasi hasil personalisasi) berpengaruh 

positif signifikan terhadap variabel dependen (kepuasan dan persepsi pengguna) 

dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,68. Artinya, 68% perbedaan kepuasan 

pengguna dapat dijelaskan oleh penggunaan fungsi AI tersebut. 

b) Kesesuaian atau Pertentangan dengan Penelitian Sebelumnya 

Hasil studi ini konsisten dan tetap dengan temuan sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa AI dan deep learning dapat meningkatkan akurasi dan relevansi 

hasil pencarian (Mitra & Craswell, 2018). Namun, beberapa penelitian juga 

menunjukkan bahwa penerapan AI menimbulkan tantangan, seperti kebutuhan akan 

data besar dan masalah privasi (Al-Khassawneh, 2022). Dalam konteks ini, Google 
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tampaknya berhasil mengatasi beberapa tantangan tersebut dengan algoritma yang 

lebih efisien dan model keamanan yang lebih baik. 

c) Implikasi Hasil Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat literatur yang ada mengenai 

dampak positif AI pada mesin pencari. Padahal, implikasi penelitian ini adalah 

penyedia pencarian seperti Google harus terus mengembangkan dan mengintegrasikan 

teknologi AI untuk meningkatkan kepuasan pengguna. Selain itu, perhatian harus 

diberikan pada aspek etika dan privasi untuk memastikan penggunaan AI secara 

bertanggung jawab. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kecerdasan buatan memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan 

mesin pencari Google. Studi ini menyoroti bahwa kemajuan dalam kecerdasan buatan telah 

memungkinkan Google meningkatkan kualitas pencarian dengan lebih efisien dan akurat. 

Mesin pencari semakin mampu memahami maksud pengguna dan dengan cepat memberikan 

hasil yang relevan. Namun, meskipun kecerdasan buatan telah membawa perubahan positif, 

masih ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Misalnya, kecenderungan algoritma 

untuk menciptakan gelembung filter dan bias dapat mempengaruhi keragaman informasi yang 

diperoleh pengguna. Oleh karena itu, Google merekomendasikan untuk terus memperhatikan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengembangan dan penggunaan kecerdasan buatan. 

Selain itu, untuk penelitian di masa depan, penting untuk mempertimbangkan implikasi sosial, 

etika, dan privasi dari penggunaan kecerdasan buatan di mesin pencari. 
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